
Pada dasarnya setiap perusahaan pasti 

memiliki tujuan. Tujuan tersebut dapat 

dikategorikan baik dalam jangka pendek 

maupun jangkat panjang. Dalam jangka 

pendek, perusahaan bertujuan 

memaksimalkan laba saat ini, sedangkan 

dalam jangka panjang bertujuan 

meningkatkan nilai perusahaan itu sendiri 

(Febriani, 2020). Perusahaan go public yang 

menjadi tujuan utamanya adalah 

mensejahterakan pemegang saham dengan 

memaksimalkan nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan sangatlah penting 

dikarenakan nilai perusahaan yang tinggi akan 

diikut oleh tingginya kemakmuran pemegang 

saham. Semakin baik nilai perusahaan, 

investor akan memandang perusahaan 

mempunyai reputasi baik karena nilai 

perusahaan yang tinggi menggambarkan 

kinerja perusahaan yang baik dan dapat 

menggambarkan prospek kekayaan 

perusahaan di masa depan (Wahyudi, 

Chuzaimah, & Sugiarti, 2016). 

Nilai dari suatu perusahaan 

merupakan konsep penting bagi investor, 

karena merupakan indikator bagi pasar untuk 

menilai perusahaan secara keseluruhan. 

Ketika para investor ingin berinvestasi, 

maka investor akan mencari informasi 

terlebih dahulu mengenai perusahaan yang 

akan diinvestasikan dan memilih perusahaan 

mana yang paling menguntungkan. Nilai 

perusahaan inilah yang memberikan 

petunjuk seberapa tinggi tingkat 

keberhasilan suatu perusahaan, sehingga 

dapat menjadi gambaran investor untuk 

melakukan investasi. Selain itu, nilai 

perusahaan yang tinggi akan membuat pasar 

ataupun investor percaya terhadap kinerja 

perusahaan pada saat ini dan masa yang akan 

datang. 

Karena saat ini, sudah tidak ada lagi 

batasan bagi perusahaan asing untuk 

memasuki ranah bisnis tanah air. Maka 

berbagai inovasi harus dilakukan oleh 

perusahaan agar perusahaan tersebut bisa 

terus survive atau bisa bertahan hingga masa 

mendatang. Salah satu inovasi 

perkembangan investasi di bidang properti 

dan real estate dapat menjadi salah satu 

indikator perkembangan ekonomi suatu 

negara. Karena berdasarkan data sejak tahun 
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2014 pada sektor properti mengalami 

kelesuan yang ditandai dengan turunnya harga 

properti (Yusuf & Suherman, 2021). 

  Faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan adalah likuiditas.    Likuiditas    

adalah    kemampuan perusahaan     dalam     

memenuhi     kewajiban keuangannya   yang   

harus   segera   dipenuhi. Menurut (Kariyoto, 

2017) likuiditas adalah   kemampuan   suatu   

perusahaan   untuk memenuhi    kewajiban    

keuangannya    dalam jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan untuk   memenuhi   

kewajiban   keuangan   pada waktu ditagih 

(Williams & Stanaitis, 1953). 

Nilai perusahaan merupakan 

gambaran dari kesejahteraan pemilik dan 

pemegang sahamnya. Semakin tinggi nilai 

perusahaan, semakin sejahtera pula 

pemiliknya. Untuk itu, nilai perusahaaan di 

mata investor dan kreditur sangat penting 

untuk diketahui. Nilai perusahaan akan 

memberikan sinyal positif di mata investor 

untuk menanamkan modal pada sebuah 

perusahaan, sedangkan bagi pihak kreditur 

nilai perusahaan mencerminkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar utangnya 

sehingga pihak kreditur tidak merasa khawatir 

dalam memberikan pinjaman kepada 

perusahaan tersebut. 

Likuiditas yang tinggi bukan berarti 

suatu perusahaan tersebut dalam keadaan 

baik, namun harus diperhatikan dalam 

pengelolaannya agar suatu perusahaan 

tersebut dapat memenuhi kewajibannya 

dengan baik dan bias menarik para investor 

untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut (Putra & Lestari, 2016). 

Nilai perusahaan yang baik dapat 

dilihat melalui cara pandang investor terhadap 

resiko dan prospek perusahaan dimasa depan. 

Perbedaan nilai buku dan nilai pasar akan 

menjadi semakin besar pada modal sendiri 

pada pemegang saham. Dan menurut rasio 

harga pasar suatu saham terhadap nilai 

bukunya memberikan indikasi pandangan 

investor terhadap perusahaan. 

Bagi para investor, harga pasar saham 

perusahaan menggambarkan nilai perusahaan 

dan seluruh risiko nyata. Untuk 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham 

maka, perusahaan harus memaksimalkan 

nilai pasar saham perusahaan. Nilai dari 

suatu perusahaan merupakan konsep penting 

bagi investor, karena merupakan indikator 

bagi pasar untuk menilai perusahaan secara 

keseluruhan. Ketika para investor ingin 

berinvestasi, maka investor akan mencari 

informasi terlebih dahulu mengenai 

perusahaan yang akan diinvestasikan dan 

memilih perusahaan mana yang paling 

menguntungkan. Nilai perusahaan inilah 

yang memberikan petunjuk seberapa tinggi 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan, 

sehingga dapat menjadi gambaran investor 

untuk melakukan investasi.  

Profitabilitas merupakan daya tarik 

utama bagi pemilik perusahaan (pemegang 

saham) karena profitabilitas adalah hasil 

yang diperoleh melalui usaha manajemen 

atas dana yang di investasikan para 

pemegang saham dan juga mencerminkan 

pembagian laba yang menjadi haknya yaitu 

seberapa banyak yang di investasikan 

kembali dan seberapa banyak yang 

dibayarkan sebagai dividen tunai ataupun 

dividen saham kepada mereka. (Hamidy 

Rusdi, dkk, 2015) 

Investor dapat menggunakan nilai 

perusahaan sebagai dasar untuk melihat 

kinerja perusahaan pada periode mendatang, 

dimana nilai perusahaan dikaitkan dengan 

harga saham. Nilai perusahaan yang tinggi 

juga mengindikasikan kemakmuran dan 

mensejahterakan pemegang saham dan 

kinerja perusahaan secara nyata. 

Nilai perusahaan tercermin pada 

harga sahamnya terutama pada perusahaan 

publik. Oleh karena itu perusahaan sektor 

properti dan real estate berpeluang untuk 

menghasilkan nilai perusahaan yang tinggi 

di banding perusahaan sektor lain. Tetapi 

ketika data menunjukkan bahwa harga 

saham properti dan real estate menurun atau 

melemah, maka hal tersebut menjadi satu 

perhatian penting karena akan berpengaruh 

pada nilai perusahaan.  

Berdasarkan data Bursa Efek 

Indonesia harga saham perusahaan sektor 

properti dan real estate melemah yang 

lainnya mengalami fluktuatif. Rata-rata 
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harga saham penutup sektor property dari real 

estate pada tahun 2020 rata-rata harga saham 

sebesar 1.082,1 yang mana terjadi penurunan 

14 persen atau sebesar 189,5 dari tahun 

sebelumnya. Selanjutnya pada tahun 2021 

kembali mengalami penurunan sebesar 6 

persen atau 78,3 dengan rata-rata harga saham 

sebesar 1.003,8(ULFA, 2023). 

Fenomena yang menarik terjadi dalam 

industri properti dan real estate di Indonesia 

pada periode 2021–2022, di mana sektor ini 

mengalami fluktuasi kinerja keuangan yang 

cukup signifikan. Meskipun pasar properti 

perlahan mulai pulih pascapandemi COVID-

19, banyak perusahaan di sub-sektor ini masih 

menghadapi tantangan dalam menjaga kinerja 

keuangan, terutama dalam aspek likuiditas 

dan profitabilitas. Berdasarkan laporan 

keuangan tahunan, beberapa perusahaan 

menunjukkan rasio likuiditas yang tinggi, 

namun tidak selalu diiringi dengan 

peningkatan profitabilitas maupun nilai 

perusahaan yang lebih baik di mata investor. 

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan, 

apakah likuiditas yang tinggi benar-benar 

mampu meningkatkan nilai perusahaan, atau 

justru tidak berdampak signifikan apabila 

tidak diimbangi dengan pengelolaan 

profitabilitas yang optimal. Selain itu, masih 

terdapat ketidak konsistenan hasil dari 

penelitian sebelumnya. Misalnya, Lestari & 

Nugroho (2019) menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan Tarigan et al. (2023) menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak mampu memediasi 

hubungan tersebut. Hasil yang berbeda ini 

menunjukkan adanya gap penelitian atau 

celah yang perlu ditelusuri lebih lanjut. 

Selain itu, sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih banyak difokuskan pada 

sektor manufaktur secara umum atau sektor 

keuangan, bukan secara spesifik pada sub-

sektor properti dan real estate, yang justru 

memiliki karakteristik keuangan yang khas 

misalnya dalam hal kebutuhan modal kerja 

dan siklus kas yang lebih panjang. Dengan 

demikian, diperlukan penelitian lanjutan yang 

secara khusus menguji bagaimana pengaruh 

likuiditas terhadap nilai perusahaan, serta 

apakah profitabilitas mampu memediasi 

hubungan tersebut dalam konteks sub-sektor 

properti dan real estate di Indonesia. 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Erina Violindani (2023) 

menyebutkan Nilai suatu perusahaan dapat 

diukur dengan beberapa cara, salah satunya 

adalah nilai perusahaan itu sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh Likuiditas dan 

Profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

melalui Kebijakan Dividen. Pertama, 

likuiditas memiliki dampak negatif yang 

signifikan terhadap kebijakan dividen, 

termasuk profitabilitas. Meskipun memiliki 

pengaruh positif, namun tidak signifikan 

secara statistik dalam mempengaruhi 

kebijakan dividen. Kedua, likuiditas 

menunjukkan hubungan yang signifikan dan 

pasif dengan nilai perusahaan, seperti halnya 

profitabilitas. Namun, dampak profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan bersifat positif 

tetapi tidak signifikan secara statistik. Ketiga 

meneliti efek tidak langsung, menjadi jelas 

bahwa pengaruh profitabilitas terhadap 

kebijakan dividen melalui nilai perusahaan 

bersifat positif tetapi tidak signifikan secara 

statistik, dan demikian pula, pengaruh 

profitabilitas terhadap kebijakan dividen 

melalui nilai perusahaan bersifat negatif dan 

juga tidak signifikan secara statistik. 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dwi Atmikasari, Iin Indarti 

& Elma Muncar Aditya (2019) 

menunjukkan bahwa profitabilitas (X) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan (Y). Profitabilitas (X) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebijakan dividen (2). Kebijakan dividen (Z) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan (Y). Profitabilitas (X) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan (Y) melalui kebijakan 

dividen (2) sebagai variabel intervening. 

Hasil koefisien determinasi (R') sebesar 

0,500%. Artinya pengaruh profitabilitas dan 

kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan 

sebesar 50%. Sedangkan sisanya sebesar 

50% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

variabel yang diteliti. 
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Profitabilitas dipilih sebagai variabel 

mediasi dalam penelitian ini karena secara 

teoritis dan empiris memiliki peran sentral 

dalam menjembatani pengaruh antara 

likuiditas dan nilai perusahaan. Likuiditas 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, sedangkan nilai perusahaan 

mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja 

dan prospek jangka panjang perusahaan. 

Keduanya berada pada spektrum yang 

berbeda: likuiditas mencerminkan kondisi 

internal keuangan jangka pendek, sementara 

nilai perusahaan merupakan hasil akhir dari 

persepsi investor terhadap keseluruhan kinerja 

dan manajemen perusahaan. 

Dalam banyak studi sebelumnya, 

profitabilitas sering kali menjadi indikator 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola 

sumber daya likuidnya untuk menghasilkan 

pendapatan dan laba. Ketika perusahaan 

mampu mengelola likuiditasnya dengan baik, 

maka hal ini dapat mendorong peningkatan 

profitabilitas. Profitabilitas yang tinggi pada 

akhirnya akan meningkatkan kepercayaan 

investor, memperkuat reputasi pasar, dan 

berdampak positif terhadap nilai perusahaan. 

Dengan kata lain, pengaruh likuiditas 

terhadap nilai perusahaan tidak selalu bersifat 

langsung, tetapi dapat bersifat tidak langsung 

melalui peningkatan profitabilitas.  

Berdasarkan uraian fenomena dan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk melihat pengaruh likuiditas terhadap 

nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai 

variabel mediasi pada perusahaan sub sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di bursa 

efek indonesia 2021-2022) 
 

Pengaruh Liquiditas Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Menurut    Kasmir (2013: 128) rasio 

likuiditas adalah   ketidaksanggupan emiten 

melunasi liabilitas jangka   pendek   yang   

telah jatuh          tempo.  Adapun     penyebab 

ketidaksanggupan perusahaan antara lain: 

tidak memiliki   dana   menunggu   waktu   

pencairan asset    dan   SSB.    Rasio    likuiditas    

diukur menggunakan Current Ratio hal   ini   

berguna mengetahui    kesanggupan    

perusahaan    dalam melunasi liabilitas   

jangka   pendek.  Ukuran   CR yang   baik 

bagi   perusahaan   sebesar   200% (2:1) 

(Kasmir, 2013: 134). 

Penelitian Astuti   dan   Yadnya (2019) 

likuiditas mempengaruhi nilai perusahaan. 

Hasil yang   serupa   didapatkan   juga   oleh 

Lubis et   al (2017). Dapat     dikatakan     

bahwa     tingkat likuiditas   yang   tinggi   

mengartikan  tinggi  pula nilai perusahaan 

begitu sebaliknya (Lubis et al., 2017). 

Namun hasil yang berbeda oleh (Awulle et 

al., 2018) bahwa likuiditas tidak memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan   kemampuan   perusahaan   

dalam   memenuhi kewajiban   jangka   

pendeknya   secara   tepat   waktu.  Artinya 

apabila  perusahaan timbul tagihan hutang 

maka akan mampu memenuhi hutang 

tersebut. Jika perusahaan memiliki 

kemampuan untuk melunasi kewajiban 

jangka pendeknya pada saat jatuh tempo     

maka     perusahaan     tersebut merupakan 

perusahaan   yang   likuid   dan   begitu pula 

sebaliknya. Penelitian sebelumnya 

mengkaitkan likuiditas dengan nilai 

perusahaan (Harun & Jeandry, 2018; 

Mardiyati et   al.,   2015; Oktrima, 2017; 

Regia Rolanta etal., 2020). Semakin tinggi 

likuiditas  perusahaan akan berdampak     

pada   kepercayaan     investor     untuk 

menginvestasikan    dananya    di perusahaan    

yang bersangkutan. 
 
Pengaruh Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas 
Likuiditas berfungsi untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban financial jangka 

pendek. Likuiditas ini menunjukkan 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendeknya 

dengan aktiva lancarnya. Karena semakin 

besar perbandingan aktiva lancar dengan 

utang lancar maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan dalam menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan 

yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 

akan terhindar dari risiko kegagalan dalam 
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melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hasil 

penelitian sebelumnya dilakukan Mahardhika 

& Marbun (2016) menyatakan bahwa antara 

likuiditas dengan profitabilitas terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sukmayanti & Nyoman (2019), dan Mahulae 

(2020) mengatakan likuiditas memilki 

hubungan yang negatif terhadap profitabilitas. 

Hal ini berarti bahwa apabila likuiditas 

mengalami kenaikan maka akan menurunkan 

nilai profitabilitas, sebaliknya apabila 

likuiditas mengalami penurunan maka akan 

menaikkan nilai profitabilitas. 

 
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Profitabilitas suatu perusahaan diukur 

dengan kesuksesan perusahaan dan 

kemampuan menggunakan aktivanya secara 

produktif, dengan demikian profitabilitas 

suatu perusahaan dapat diketahui dengan 

memperbandingkan antara laba yang 

diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah 

aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut 

(Budi Setyawan, 2021). profitabilitas atau 

kemampuan memperoleh laba adalah suatu 

ukuran dalam persentase yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan 

mampu menghasilkan laba pada tingkat yang 

dapat diterima dengan menggunakan sumber-

sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal 

atau penjualan perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki tingkat profitabilitas 

yang tinggi akan diminati sahamnya oleh 

investor, sehingga, dengan demikian 

profitabilitas dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan (Rahayu & Sari, 2018) 

Profitabilitas memediasi pengaruh 

likuiditas terhadap nilai  perusahaan 

Menurut Setiyawati et al (2018) Rasio 

profitabilitas mengukur  kemampuan  

perusahaan  dalam  menghasilkan  keuntungan  

dari  kegiatan bisnis  yang  dilakukan.  Rasio 

ini memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen suatu    perusahaan.   Suatu    

perusahaan    akan    dijamin    bertahan    jika    

memiliki profitabilitas yang baik, namun jika 

profitabilitas   rendah, akibatnya 

perkembangan suatu perusahaan tidak akan 

bertahan lama dikarenakan perusahaan 

tersebut tidak dapat menutupi biaya lainnya.  

Nilai rasio ini digunakan  untuk  

menunjukkan  kinerja  perusahaan  dalam 

tingkat yang tinggi, sehingga dapat menarik 

minat investor untuk berinvestasi pada 

perusahaan  (Wijaya  et  al.,  2021). 

Perusahaan yang pertumbuhan labanya  

terus tumbuh menjadi indikasi bahwa 

perusahaan tersebut berjalan dengan baik, 

sehingga dapat  menghasilkan  tanggapan  

yang  positif  dari  investor.  Hal ini relevan  

dengan penelitian  yang dihasilkan  oleh  

(Eka  Indriyani,  2017)  dan  (Daffa  

Adhyasta  &  Sri Sudarsi, 2023) yang 

hasilnya membuktikan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan  terhadap  

nilai  perusahaan.  Namun  tidak  relevan  

dengan  penelitian  (Suci Anggraini   &   

Rosalia,   2020)   dan   (Mitta   Putri   

Kurniasari,   2017),   yang   hasilnya 

membuktikan   bahwa   profitabilitas   

berpengaruh   tidak  signifikan   terhadap   

nilai perusahaan. 
 
METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan pengaruh likuiditas terhadap 

nilai perusahaan dengan  profitabilitas 

sebagai variable mediasi. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan data sekunder yang diambil 

dari perusahaan sektor manufaktur sub 

sektor properti dan real estate yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) 

periode tahun 2021-2022. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sub sektor 

properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021 

sampai 2022. 

Pengambilan sampel dilakukan 

berdasarkan metode purposive sampling. 

Berikut adalah kriteria sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini:  

a. Perusahaan Sub Sektor properti dan real 

estate yang terdaftar yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2022. 

b. Perusahaan   Sektor Properi dan Real 

Estate yang menerbitkan laporan 
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Tahunan (Annual report) secara konsisten 

selama tahun 2021-2022.  

c. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan 

dalam satuan mata uang   Rupiah.  

 
Variabel penelitian yang digunakan 

dan definsinya dapat di lihat pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
Variebel Penelitian 

Likuiditas: Likuiditas yang diproksikan dengan CR 

dapat diukur dengan perhitungan berikut ini.  

Current Ratio =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

  
Nilai Perusahaan: Nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan PBV dapat diukur dengan 

perhitungan berikut ini: 

Price to book value (PVB) 

=
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
× 100% 

 
Profitabilitas: Profitabilitas yang diproksikan dengan 

ROA dapat diukut dengan perhitungan berikut ini: 
Return On Asset (ROA)  

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡/𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

Kesadaran pajak adalah suatu kondisi dimana 
wajib pajak telah mengetahui, memahami dan 
telah melaksanakan ketentuan perpajakan dengan 
benar. Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib 
pajak maka pemahaman dan pelaksanaan 
kewajiban perpajakan semakin baik sehingga 
dapat meningkatkan kepatuhan (mulia dan 
setiawan, 2010) 
 

Analisis statistic deskriptif dan 

statistic inferensial digunakan dalam 

menganalisis data. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis SEM (Structural Equation Modeling) 

menggunakan aplikasi  SmartPLS. 

 

HASIL  

Sampel penelitian ini adalah 20 
perusahaan manufaktur sub sector 
property dan real estate yang terdaftra di 
BEI periode 2021-2022.  Sebelum 
dilakukan pengukuran, perlu dilakukan uji 
kelayakan data dengan mengukur validitas 
dan reliabilitas variabel. Uji outer model 

dilakukan untuk menilai validitas dan 
reliabilitas model. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas menunjukkan bahwa semua 
indikator yang digunakan adalah valid 
dan reliabel.  

Berdasarkan hasil pengolahan 
data didapatkan nilai R2 sebesar 0,136 
atau 13.6 persen artinya nilai perusahaan 
dipengaruhi oleh liquiditas dan dimediasi 
oleh profitabilitas sebesar 13.6 %. Hasil 

tersebut memiliki arti bahwa model 

pengaruh antar variabel tersebut lemah atau 

buruk.Sedangkan sisa dari hasil tersebut 

86,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini 

Hasil uji hipotesis dipaparkan 
pada gambar dan tabel berikut: 

 
Gambar 1. Pengujian Hipotesis 

 

Tabel 2. Hasil Path Coefficient  Model 

Jalur 

  (O) (M) (STD
EV) 

T 
Statisti
cs  

P 
Value
s 

X1→ Y 0,3
62 

0,3
68 

0.124 2.927 0.004 

M→ X1  0,0
16 

0,0
54 

0,140 1,906 0,908 

M → Y 0,0
06 

0,0
92 

0,129 0,512 0,609 

X1→M
→Y 

0,0
01 

0,0
12 

0,029 0,037 0,971 

Y=Nilai Perusahaan 
X1= Liquiditas 
M= Profitabilitas 

 
Keterangan tabel:  

1. Likuiditas berpengaruh signifikan positif 

terhadap nilai perusahaan. Nilai original 

sample (O) sebesar 0,362 menunjukkan 

arah hubungan positif, dengan nilai t-

statistic sebesar 2,927 (> 1,96) dan p-

values sebesar 0,004 (< 0,10). maka tolak 
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H0 terima H1 berarti likuiditas berpengaruh 

signifikan positif terhadap nilai 

perusahaan.  

2. likuiditas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t-statistic sebesar 0,908 (< 

1,96) dan p-values sebesar 0,185 (> 0,10).  

3. profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Nilai t-statistic 

sebesar 0,512 (< 1,96) dan p-values sebesar 

0,609 (> 0,10). 

4. profitabilitas tidak memediasi pengaruh 

likuiditas terhadap nilai perusahaan. Nilai 

original sample (O) sebesar –0,001 

menunjukkan arah hubungan negatif yang 

sangat lemah, dengan nilai t-statistic 

sebesar 0,037 (< 1,96) dan p-values sebesar 

0,971 (> 0,10) 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan likuiditas berpengaruh signifikan 

positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat likuiditas perusahaan, maka semakin 

besar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

Secara teori, likuiditas yang baik 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya tanpa mengalami kesulitan 

keuangan, yang pada akhirnya memberikan 

stabilitas operasional dan meningkatkan 

profitabilitas. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Rahmawati (2021) yang 

menemukan bahwa likuiditas berpengaruh 

positif signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur. Hal ini juga didukung 

oleh teori manajemen keuangan yang 

menyatakan bahwa kelancaran arus kas dan 

pengelolaan aset lancar yang efisien akan 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

laba perusahaan.  

Pengaruh Likuiditas terhadap 

Profitabilitas 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Dengan 

demikian, meskipun perusahaan memiliki 

likuiditas yang tinggi, hal tersebut tidak serta 

merta meningkatkan persepsi investor 

terhadap nilai perusahaan. 

Kemungkinan penyebabnya adalah 

investor lebih mempertimbangkan faktor 

lain seperti pertumbuhan laba, prospek 

usaha, dan rasio keuangan lain yang lebih 

mencerminkan profitabilitas serta potensi 

dividen. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Putri (2020) yang menunjukkan 

bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Dalam 

konteks ini, nilai perusahaan lebih banyak 

dipengaruhi oleh kinerja keuangan jangka 

panjang dan kemampuan menciptakan nilai 

tambah bagi pemegang saham, bukan 

semata-mata oleh tingkat likuiditas. 
  

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

talah dilakukan profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Nilai t-statistic sebesar 0,512 (< 

1,96) dan p-values sebesar 0,609 (> 0,10) 

menunjukkan bahwa meskipun perusahaan 

memiliki profitabilitas, hal tersebut tidak 

secara langsung meningkatkan nilai 

perusahaan secara signifikan. 

Hasil ini bertentangan dengan 

sebagian besar teori keuangan dan beberapa 

penelitian sebelumnya, seperti Lestari dan 

Nugroho (2019) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Perbedaan hasil 

ini kemungkinan disebabkan oleh faktor 

moderasi yang tidak dimasukkan, kondisi 

industri yang berbeda, atau waktu penelitian 

yang mencerminkan situasi ekonomi yang 

tidak stabil. Investor mungkin juga 

mempertimbangkan penggunaan laba 

perusahaan  apakah laba digunakan untuk 

ekspansi, pembayaran dividen, atau ditahan 
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sebelum memberikan respons terhadap nilai 

saham perusahaan. 
 

Pengaruh Profitabilitas memediasi 

pengaruh likuiditas terhadap nilai 

perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan profitabilitas tidak memediasi 

pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, 

tidak terdapat efek mediasi dari profitabilitas 

dalam hubungan antara likuiditas dan nilai 

perusahaan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun likuiditas dapat berpengaruh 

terhadap profitabilitas, dan profitabilitas 

sering diasumsikan berkontribusi terhadap 

peningkatan nilai perusahaan, dalam konteks 

penelitian ini jalur tidak langsung tersebut 

tidak terbukti signifikan. Dengan kata lain, 

profitabilitas tidak mampu menjembatani 

pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. 

Hasil ini selaras dengan penelitian 

Tarigan et al. (2023) yang menemukan bahwa 

profitabilitas tidak berperan sebagai mediator 

dalam hubungan antara likuiditas dan nilai 

perusahaan. Ketidakterbuktian mediasi ini 

dapat terjadi karena variabel profitabilitas itu 

sendiri tidak cukup kuat untuk menjelaskan 

hubungan kausal antara likuiditas dan nilai 

perusahaan, atau bisa juga karena investor 

lebih fokus pada indikator keuangan lain 

seperti pertumbuhan, leverage, atau prospek 

bisnis jangka panjang dalam 

menilai perusahaan. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis diatas 
data penelitian, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 

1. Likuiditas berpengaruh signifikan 

positif terhadap nilai perusahan pada 

perusahaan Sub-sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2021-2022.  

2. Likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan Sub-sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2021-2022. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan Sub-sektor properti 

dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2021-

2022. 

4. Profitabilitas tidak memediasi 

pengaruh Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan Sub-

sektor properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2021-

2022. 
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